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MENCARI KEBENARAN 
Pada bab sebelumnya, kita telah membahas berbagai aspek pikiran (mind). Kita telah 
membahas bagaimana pikiran bertindak, bagaimana ia bereaksi, bagaimana ia 
menerima, dan bagaimana ia berefleksi. 
 
Pertama, berikut ini adalah pandangan sekilas tentang keseluruhan subjek. Ada 
beberapa aspek pikiran. Aspek pertama adalah apa yang kita sebut kognisi langsung, 
pratyaksha pramana. Di sinilah Anda menerima sesuatu secara langsung dengan 
melihat dan mendengarkan. Cara lain yang disebutkan untuk menerima informasi 
adalah inferensi, anumana pramana. Cara terakhir adalah apthavaakyapramaana 
(percaya dan mengikuti perkataan orang-orang yang dekat dan Anda sayangi). Pikiran 
menerima pengetahuan yang benar melalui ketiga cara ini. 
 
Aspek kedua dari pikiran berkaitan dengan bagaimana ia mampu menerima 
pengetahuan yang salah. Aspek ketiga dari pikiran adalah imajinasi, vikalpa. 
 

ASPEK KEEMPAT PIKIRAN ADALAH TIDUR (KEADAAN MIMPI) 
Aspek keempat dari pikiran adalah tidur. Dalam bahasa Sansekerta, tidur disebut 
sushupti, keadaan pikiran yang sedang tidur. Apakah tidur itu? Izinkan saya 
menjelaskan beberapa patah kata tentang hal ini. Apakah kebanyakan dari kita benar-
benar tidur? Apakah kita benar-benar tahu apa itu tidur? Sejujurnya, kita telah 
mengidentifikasi diri kita dengan tubuh dan pikiran kita. Kita sepenuhnya bereaksi 
terhadap dunia luar – orang, masyarakat, kedudukan, kelas, politik, bisnis, dan 
sebagainya. Bahkan ketika kita pergi tidur, kita terus bermimpi tentang keadaan terjaga! 
Apa yang terjadi di sini dalam keadaan terjaga diimpikan di sana dalam keadaan mimpi. 
Aksinya ada di sini, dan kemudian reaksinya datang di sana! Keinginan yang tidak 
terpenuhi di sini terpenuhi di sana. Jadi, mimpi adalah kelanjutan dari keadaan terjaga. 
 
Saya tidak ingin bermimpi tentang seseorang yang menyerang saya. Saya tidak ingin 
musuh saya muncul dalam mimpi dan menendang saya. Namun, musuh-musuh saya 
tetap muncul dalam mimpi. Mengapa? Karena permusuhan begitu dalam dan begitu 
kuat sehingga musuh saya juga ingin memberi saya masalah bahkan dalam mimpi! Istri 
saya mengomel kepada saya dalam keadaan terjaga dan dia terus mengomel kepada 
saya dalam keadaan mimpi juga! Anak laki-laki saya terus menekan saya untuk 
memberi saya uang. Dalam mimpi itu juga, dia muncul meminta wesel untuk dikirim. 
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Jadi, mimpi menghadirkan semua aspek dari keadaan terjaga. Mereka mungkin positif 
atau negatif. Namun, dalam kedua kasus, mereka hanya peduli dengan hal-hal duniawi 
dan yang biasa-biasa. Karena alasan itu, tidur seperti itu bukanlah tidur (yang benar-
benar nyenyak). Itu hanya keadaan mimpi. 
 
Kita bahagia dan tidak bahagia baik dalam keadaan mimpi maupun dalam keadaan 
sadar. Saya bahagia ketika saya berhasil dan sengsara ketika saya gagal dalam kedua 
keadaan ini. Pengalaman mimpi sama dengan pengalaman dalam keadaan sadar. 
Dengan kata lain, mimpi adalah salinan karbon, prototipe dari keadaan sadar. 
Keduanya tidak lain hanyalah suasana hati yang berbeda dari pikiran yang (sedang) 
menari. Itu adalah Timur dan Barat, Kutub Selatan dan Kutub Utara, depan dan 
sebaliknya. Itu saja. Instrumennya (pikiran) sama. Tetapi nada, buluh, dan nadanya 
berbeda. 
 
Demikian pula, mimpi membawa pengaruh dari keadaan terjaga. Inilah sebabnya kita 
tidak mengalami kebahagiaan nondual dalam mimpi. Jadi, mimpi bukanlah tidur yang 
sebenarnya. Tidur yang sebenarnya seharusnya tidak seperti keadaan terjaga. Tidurlah 
dengan damai. Tidurlah dengan bahagia. Tidurlah dengan nyenyak, tidur yang tanpa 
mimpi, tidur yang tidak memiliki dualitas. Tidurlah yang tidak manis ataupun pedas, 
bukan bahagia maupun sedih, bukan sukses maupun gagal, tidak untung ataupun rugi. 
Tidurlah tanpa mengalami apa pun. Kapan ini dimungkinkan? Itu hanya mungkin dalam 
keadaan 'tanpa pikiran'. 
 

KEADAAN TANPA PIKIRAN ADALAH TIDUR NYENYAK 
Dalam kondisi 'tanpa pikiran', pikiran tidak bertindak. Pikiran tetap stagnan, pasif, tidak 
aktif, atau tumpul. Anda tidur nyenyak saat pikiran dalam kondisi tidak aktif dan tumpul. 
Ini disebut tidur nyenyak atau sushupti. Shupthi adalah tidur; sushupti adalah tidur 
nyenyak (lelap). Tidur nyenyak yang baik ini dimungkinkan saat tidak ada pengalaman 
sama sekali, baik kebahagiaan maupun ketidakbahagiaan. Sama sekali tidak ada! Saat 
pikiran tidak berfungsi, dalam kondisi 'tanpa pikiran', ini disebut sushupti. 
 
Atas karunia Tuhan, kita mendapatkan pengalaman itu sesekali, mungkin seminggu 
sekali. Politisi yang sangat sibuk mungkin bisa tidur nyenyak sekali setahun – hanya 
setahun sekali! Bagi sebagian orang, tidur nyenyak itu seminggu sekali; bagi yang lain, 
tidur nyenyak itu tiga bulan sekali. Namun, bagaimanapun juga, sushupti adalah 'kondisi 
tanpa pikiran.' 
 
Mari kita telaah beberapa poin penting mengenai sushupti. Sebagian orang bertanya, 
“Apakah Anda tidur nyenyak semalam? Mengapa? Mengapa Anda menanyakan hal 
itu? “Oh, apakah Anda tidur nyenyak semalam?” Apakah ini berarti Anda tidak digigit 
kalajengking atau ular dalam mimpi? Apakah ini berarti Anda tidak dipukul oleh siapa 
pun atau Anda tidak menangis dalam mimpi? Tidak! Ini berarti tidak ada mimpi sama 
sekali. Namun, kita tidak mengalaminya secara sadar, hanya secara tidak sadar. 
 
Pikiran tidak berfungsi saat tidur nyenyak. Anda tidak sadar atau menyadarinya. 
Keesokan paginya seseorang mungkin bertanya. “Oh, bagaimana tidurmu?” (Respons 
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Anda;) “Ah, luar biasa! Oh, tidurku sungguh fantastis! Begitu nikmatnya sampai-sampai 
aku merasa sangat segar sekarang.” 
 
Namun, saat Anda berada dalam kondisi tidur lelap atau 'tanpa pikiran', Anda tidak 
sadar. Anda tidak sadar pada saat itu. Baru kemudian, dalam kondisi terjaga yang 
sadar, Anda mampu berbicara tentang betapa pengalaman tidur lelap itu sangat 
mengagumkan dan baik. Baru kemudian, Anda akan mampu mengatakan itu, bukan 
selama pengalaman tidur lelap. 
 

TIDUR NYENYAK YANG SADAR ATAU SAMADHI 
Pengalaman sadar dari tidur nyenyak disebut Samadhi. Ini adalah pemenuhan, 
pembuahan, tujuan dan akhir dari meditasi. Keadaan Samadhi ini tercapai ketika saya 
sadar akan keadaan tidur nyenyak saya. Itulah saat saya mengalami keadaan 'tanpa 
pikiran' saat ini, (dalam keadaan terjaga yang sadar ini). 
 
Sayangnya, orang-orang memiliki konotasi dan versi yang menyimpang tentang 
Samadhi. Alih-alih bersifat transendental, ia menjadi mental. Transendental dan mental 
itu berbeda. Transendental berarti melampaui. Jadi, Samadhi itu transendental. Ini 
berarti bahwa ia berada di luar tubuh, pikiran, indra, dan intelek. Banyak orang mengira 
itu adalah Samadhi jika mereka melupakan kesadaran tubuh mereka. Bukan itu. 
 
Kelupaan terhadap tubuh bukanlah Samadhi. Ketidakidentifikasian dengan pikiran dan 
kebebasan atau ketiadaan pikiran disebut Samadhi. Seluruh hal itu adalah permainan 
pikiran. Ketika pikiran menjadi ketiadaan, ketika pikiran menjadi tenang dan dingin, 
keadaan itu disebut Samadhi. Oleh karena itu, Samadhi bukanlah keadaan yang 
terpisah atau tujuan yang terpisah. Samadhi tidak dijual di pasar dan tidak ada 
seorangpun yang dapat memberikannya kepada Anda. 
 
Saya pernah bertemu seorang teman yang berkata, “Guru saya memberi saya 
Samadhi.” Oh-ho! Saya bisa memberi Anda pena saya, tetapi bukan Samadhi. Mungkin 
Samadhi memiliki makna lain. Mungkin guru memberikan sebidang tanah di kuburan, 
sebuah reservasi sekarang sendiri! Samadhi tidak diberikan, diterima, dibuat atau 
dihasilkan. Samadhi adalah keadaan 'tanpa pikiran'. Pengalaman sadar dari tidur 
nyenyak adalah apa yang disebut Samadhi. Bhagawan melangkah lebih jauh ketika 
Beliau berkata, “Dhi ” berarti kecerdasan dan 'Sama' berarti kesetaraan. Jika Anda 
memiliki kecerdasan yang memperlakukan setiap orang dari negara, kebangsaan, 
komunitas, kader atau ras apa pun secara setara, itu adalah Samadhi. Betapa indahnya 
definisi itu! 
 
Sebaliknya, kita memiliki sebutan yang berbeda untuk Samadhi. Ada banyak orang 
yang berbicara tentang Samadhi sehingga kita menjadi jengkel dan sama sekali tidak 
tertarik untuk mengetahui lebih banyak tentang Samadhi. Tidak seperti itu. Itu adalah 
hal yang wajar, yang diberikan kepada semua orang. Kita semua tidur; bukan? Ya! 
Orang yang tidak tidur menjadi lemah. Dia tidak dapat bekerja. Dia kehilangan 
kesehatannya dan mendekati kiamatnya. Tidur itu penting. Kita semua tidur. Kita semua 
menikmati tidur yang nyenyak tetapi kita tidak menyadarinya. Ketika kita menyadari 
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pengalaman tidur nyenyak, bahkan dalam keadaan terjaga, itu disebut Samadhi. Itu 
adalah penggabungan. Kita harus bergabung, melebur, dan terlarut. 
 
Berikut ini adalah contoh sederhana. Setetes air hanyalah setetes air saat berada di 
telapak tangan saya. Ia memiliki ukuran, bentuk, dan rasa. Saat Anda melemparkan 
setetes air ini ke lautan, tetesan itu akan menjadi lautan. Jadi, semua cerita dan 
pengalaman yang kita miliki seperti setetes air. Tetesan air itu tidak akan bertahan 
lama. Ia tidak permanen. Ia akan menguap. Demikian pula, pengalaman individu 
bukanlah tujuan akhir. Ia hanyalah sarana. 
 
Akan ada lebih banyak wahyu Ilahi bagi kita di sesi berikutnya. 
 
Terima kasih atas waktu Anda. 
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